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BAB I 

LATAR BELAKANG 

A. Latar Belakang 

Belajar merupakan suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk 

mendapatkan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil 

pengalaman pribadi sendiri dalam hubungan dengan lingkungannya. Belajar 

merupakan aktivitas yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 

fundanmental dalam melaksanakan setiap jenis jenjang pendidikan dan itu 

sangat bergantung pada cara belajar yang dialami siswa, baik ketika ia berada di 

sekolah maupun di lingkungan rumah atau keluarga (Verawati, 2017). 

Pendidikan memiliki kekuatan untuk mengubah manusia menjadi 

makhluk yang lebih baik, lebih fokus, dan bermoral, maka pendidikan sangatlah 

penting untuk meningkatkan sumber daya manusia. Dengan kata lain, 

pendidikan sangat penting untuk meningkatkan pengembangan diri yang 

berhubungan dengan kelangsungan hidup. Selain itu, pendidikan berupaya 

mengembangkan kapasitas setiap orang untuk bersaing, kreativitas, inovasi, 

kerja tim, dan karakter. Maka dari itu pendidikan sangat penting untuk 

menjalankan kehidupan sehari-hari dalam mengembangkan kreativitas dan 

inovasi di lingkungannya (Riyani 2021). 

Pendidikan menjadi faktor penting dalam menilai kualitas suatu negara. 

Meskipun kegagalan pendidikan dikaitkan dengan kegagalan suatu negara, 

prestasi pendidikan juga dapat membawa kemakmuran suatu negara (Ketut, 

2018). Menurut tujuan pendidikan nasional Undang-Undang Nomor 20 Tahun 
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2003 pasal 3, pendidikan dimaksudkan untuk membantu masyarakat menjadi 

lebih cerdas dan mengembangkan karakter dan bakatnya. 

Sekolah adalah lembaga formal dimana siswa tidak hanya memperoleh 

pengetahuan materi tetapi juga mengembangkan minat, bakat, dan kemampuan 

mereka. Dalam perkembangannya siswa akan meghadapi berbagai 

permasalahan, baik permasalahan pribadi maupun permasalahan sosial. 

Keberhasilan pelayanan bimbingan dan konseling dapat diukur dengan melihat 

perubahan perilaku siswa ke arah yang lebih positif. Perubahan yang diharapkan 

termasuk peningkatan minat siswa dalam belajar (Purnama dkk., 2018). 

Bellajar adalah proses yang ditandai dengan perubahan pada pribadi diri 

seseorang. Pelrulbahan ini dapat telrwuljuld dalam belrbagai cara, telrmasulk 

modifikasi telrhadap pelngeltahulan, pelmahaman, sikap dan pelrilakul, 

keltelrampilan, kapasitas, kelbiasaan, dan karaktelristik siswa lainnya. Hasil bellajar 

sangat dipelngarulhi olelh tingkat minat belajar siswa telrhadap apa yang 

dipellajarinya. Oleh karena itu siswa memiliki cara sendiri dalam proses belajar 

untuk meningkatkan hasil belajarnya (Azizah N, 2019). 

Peralihan Kurikulum 13 ke Kurikulum Merdeka menjadi salah satu 

faktor yang menghambat kelancaran proses pembelajaran di sekolah. Proses 

belajar mengajar di sekolah tentu tidak selalu dilaksanakan secara efisien dan 

lancar. Siswa, instruktur, dan tenaga kependidikan lainnya semuanya terkena 

dampak pergeseran kurikuler yang terjadi. Kenyataannya, banyak siswa yang 
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merasa tidak siap dengan perubahan kurikulum sehingga menurunkan minat 

belajarnya (Rahmadhani dkk., 2022). 

Minat belajar merujuk pada keinginan atau motivasi seseorang untuk 

memperoleh pengetahuan, keterampilan, atau pengalaman baru dalam suatu 

bidang atau topik tertentu. Adapun dua faktor yang mempengaruhi minat belajar 

yaitu kurangnya kreatifitas guru di dalam memberikan materi kepada siswa dan 

inovasi guru didalam menghidupkan suasana di dalam kelas  (Pultri dkk., 2022).  

Minat adalah kelinginan siswa u lntulk melngamati dan melngingat belrbagai 

tindakan yang dilakulkan gulrul di kellas diselbult minat. Kelinginan telrselbult 

diwuljuldkan mellaluli pellaksanaan pelmbellajaran yang dilakulkan selcara telruls-

melnelruls (Afi Parnawi, 2019). Lalul melnulrult (Solelhah dkk., 2022) minat adalah 

tingkat kelgelmbiraan yang tinggi ataul kelinginan yang kulat telrhadap selsulatul. 

Suldult pandang ini melmbawa kita pada kelsimpullan bahwa minat adalah pelrasaan 

sulka ataul telrtarik telrhadap selsulatul ataul sulatul kelgiatan yang timbull dari dalam 

diri selselorang dan tidak dipelngarulhi olelh kelkulatan dari lular.  

Minat bellajar dipelngarulhi olelh dula faktor, yaitul kurangnya kreatifitas 

guru didalam memberikan materi kepada siswa dan inovasi guru didalam 

menghidupkan suasana di dalam kelas (Hastaty, n.d. 2018). Seljalan delngan 

pelnellitian yang di lakulkan olelh (Salim dkk, 2020) yang melnyatakan bahwa 

telrdapat faktor elkstelrnal dan faktor intelrnal yang melnjadi pelnghambat minat 

bellajar siswa. Pelngarulh elkstelrnal diselbabkan olelh kulrangnya minat bellajar, 

pelngarulh intelrnal belrasal dari dalam diri siswa. Sellain itul, ulnsulr yang 
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melmpelngaru lhi faktor elkstelrnal adalah faktor kellularga dan selkolah. Olelh karelna 

itul, siswa haruls fokuls pada informasi yang dibelrikan gulrul. 

Gulru l melmiliki tanggulng jawab dalam melmpelrsiapkan siswanya ulntulk 

belrtanggulng jawab dalam kelhidulpan selhari-hari. Hasilnya, melmbelrikan matelri 

yang melnarik kelpada siswa tellah telrbulkti melningkatkan minat melrelka ulntulk 

bellajar. Hasil bellajar yang kulrang idelal akan timbull dari siswa yang kulrang 

selmangat dalam bellajar karelna elnggan dan lelsul dalam melmpellajari matelri. 

(Selptiana Sari dkk., 2019). 

Ulpaya ulntulk melningkatkan minat bellajar dan keltelrtarikan bellajar pada 

siswa, gulrul dapat melmbelrikan kelselmpatan kelpada anak ulntulk bellajar di lular 

kellas, selpelrti kulnjulngan lapangan, ulndangan pelmbicara, dan kulnjulngan 

pelnellitian kel selkolah, dalam ulpaya u lntulk melningkatkan minat dan selmangat 

bellajar melrelka. Sambil melmpellajari hal-hal barul, hal ini dapat melmbantul siswa 

melrasa lelbih selgar dan telrmotivasi ulntulk bellajar (Wardah & Halik, 2016). 

Indikator siswa yang melmiliki minat bellajar yang tinggi, dapat dilihat 

pada prosels pelmbellajaran di kellas dan di rulmah. Pelngalaman bellajar yang 

melnyelnangkan baik di kellas maulpuln di rulmah melrulpakan tanda-tanda siswa 

melmiliki selmangat bellajar yang tinggi. Keltelrlibatan siswa dalam kelgiatan 

pelmbellajaran, intelraksi sellama prosels pelmbellajaran, prosels melmpelrhatikan 

pelmbellajaran, keltelrlibatan bahan ajar dan sikap gulrul, lingkulngan bellajar yang 

hidulp delngan tanya jawab, selrta fakta bahwa matelri yang diajarkan pelnting bagi 
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kelhidulpan masa delpan adalah selgala cara ulntulk melnelmulkan kelselnangan dalam 

bellajar melnu lrult Barokah dalam julrnal (Evi Mayura, 2014). 

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Niko, 2021), melnyatakan bahwa 

kondisi minat bellajar siswa di SMP Kota Sulngai Pelnulh melnulnju lkan hasil minat 

bellajar yang relndah. Faktor ultama pelnyelbab kulrangnya minat bellajar siswa di 

dasari pada faktor intelrnal dan elkstelrnal yang mellipulti alat melngajar dan meltodel 

melngajar yang di belrikan pada siswa. Kelmuldian hasil pelnellitan yang dilakulkan 

olelh (Hastaty, 2018) melnyatkan bahwa kondisi minat bellajar siswa di SDN No. 

86 Kota Gorontalo melnulnjulkan minat bellajar yang relndah. Faktor ultama 

pelnyelbab kulrangnya minat bellajar siswa yaitul kulrang melnarik dan kulrang 

krelativitas dan inovasi gulrul dalam melngellola kellas.  

Minat bellajar siswa sangat pelnting agar kelgiatan bellajar melngajar agar 

dapat belrjalan delngan lancar, siswa haruls telrtarik delngan apa yang dipellajarinya. 

Siswa yang tingkat minat bellajarnya tinggi dapat melmbantul melningkatkan hasil 

bellajar, seldangkan siswa yang tingkat minat bellajarnya relndah akan melnulrulnkan 

kulalitas bellajar dan belrdampak pada hasil bellajar. Siswa akan melrasa malas 

bellajar jika tidak dilibatkan, selhingga belrdampak pada prelstasi bellajarnya dan 

melnjadi dibawah standar (Irfan Indra, 2017). 

Minat bellajar sangat belrkaitan telrhadap kelgiatan bellajar, dan julga 

pelrasaan selmangat bellajar, partisipasi, dan elmpati. Melnyadari pelntingnya minat 

bellajar dipelrlulkan stratelgi yang elfelktif ulntulk melningkatkan minat bellajar siswa 
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gulna melncapai pelrulbahan kelpribadian siswa, baik belrulpa pelngeltahulan, sikap, 

keltelrampilan, kelbiasaan, bakat, maulpu ln pelngalaman bellajar (Matrona, 2016). 

Konseling kelompok merupakan salah satu layanan bimbingan dan 

konseling yang berupaya memberikan bantuan menyelesaikan masalah siswa, 

memberikan umpan balik dan pengalaman belajar yang memanfaatkan prinsip-

prinsip dinamika kelompok (Hengki Yandri, 2022). Dalam layanan konseling 

kelompok ini, memungkinkan setiap siswa memperoleh kesempatan yang sama 

secara bersama-sama dalam membahas dan mengentaskan masalah melalui 

dinamika kelompok.  

Selsu lai delngan hasil analisis data yang dilakulkan (Novia Sari, 2017) 

bahwa konselling kellompok delngan telknik relinforcelmelnt elfelktiv ulntulk 

melningkatkan minat bellajar siswa kellas VIII C MTs Yajiri Payaman tahuln ajaran 

2015/2016. Hal ini dibuktikan dengan perubahan perilaku pada sikap siswa yang 

berkaitan dengan peningkatan minat belajar siswa. 

Pelnellitian yang tellah dilakulkan melnghasilkan bahwa konselling 

kellompok telknik relinforcelmelnt positif dapat melningkatkan minat bellajar siswa 

brokeln homel SMP Nelgelri 4 Bolano Lambulnul (Dulrrotulnnisa & Ratna Nulr 

Hanita, 2022). Konselling kellompok melrulpakan layanan kelpada selkellompok 

individul gulna melngatasi masalah yang rellativel sama, sehingga mereka tidak 

mengalami hambatan untuk mengembangkan segenap potensi yang dimiliki 

(Yuldi Seltiawan, 2017).  
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Konselling kellompok belrfokuls pada kelnyataan, kelpelrcayaan, 

pelnelrimaan, pelngelrtian, pelmelliharaan, dan bantulan. Konselling kellompok 

adalah tahapan antar pribadi yang dinamis melnelkankan potelnsi tuljulan telrapi 

selrta ulpaya kognitif dan pelrilaku l. Relalitas, kelpelrcayaan, pelnelrimaan, 

pelngelrtian, pelngasulhan, dan bantulan adalah topik ultama konselling kellompok 

(Kulrnanto, 2014). Konselling kellompok adalah ulpaya ulntulk melmbantul siswa 

dalam pelngatulran kellompok yang belrsifat pelnyelmbulhan, pelnolakan, dan fokuls 

pada tindakan yang nyaman dalam kelrangka pelrtulmbulhan dan pelrkelmbangan 

(Mamat, 2013). Konselling kellompok tidak hanya belrsifat pelncelgahan teltapi julga 

belrsifat pelnyelmbulhan, telrultama dalam hal melningkatkan dan melnulmbulhkan 

minat bellajar siswa. Pelnellitian yang dilakulkan olelh (Sulpriatna, 2013) 

melnulnjulkkan bahwa delngan telknik relinforcelmelnt positif mampul dalam 

melningkatkan minat bellajar siswa. Relinforcelmelnt positif melrulpakan telknik 

pelrkelmbangan yang mellibatkan pelristiwa seltellah sulatul pelrilakul. 

Selain memberikan suasana yang menarik pada saat pembelajaran 

berlangsung, pemberian hadiah ketika siswa berhasil di dalam suatu hal 

merupakan salah satu cara juga di dalam upaya meningkatkan minat belajar pada 

siswa (Amaluddin & Nasir, 2018). Hadiah seperti buku, memberikan pujian, dan 

memberikan nilai plus padahasil pekerjaan siswa, merupkan contoh reward yang 

dapat guru berikan kepada siswa.  

Pemberian penghargaan atau hadiah dalam bidang pendidikan 

mendorong seseorang untuk mempertahankan atau meningkatkan prestasinya. 

Disisi lain, pendidikan anak juga sangat diuntungkan dengan adanya sanksi atau 
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hukuman karena pendidikan yang lembut akan membuat anak menjadi tidak 

mempunyai keteguhan hati dan sulit diatur (Rusdianto, 2021).  

Pelrmasalahan yang dialami siswa bisa belrulpa pelrmasalahan pribadi, 

keluarga, sosial, belajar, agama dan karir (Namora 2011). Dalam melmbelrikan 

konselling kellompok, konsellor dapat melnggulnakan belrbagai telknik konselling 

khulsuls. Salah satul stratelgi yang mulngkin dilakulkan olelh gulrul bimbingan dan 

konselling (konsellor) ulntulk melmbantul siswa dalam melngatasi tantangan bellajar, 

selpelrti kulrangnya minat bellajar, adalah relinforcelmelnt (pelngulatan) positif. 

Delngan melnggulnakan pelndelkatan pelngulatan positif, siswa melnelrima pelngulatan 

selgelra seltellah melrelka mellakulkan pelrilakul yang diharapkan (Azizah N, 2019).  

Salah satu strategi behavioristik yang dianggap paling berhasil dalam 

meningkatkan minat belajar siswa yang rendah adalah penggunaan penguatan 

positif. Layanan bimbingan dan konseling harus berkonsentrasi pada membantu 

siswa secara individu dalam keadaan ini agar mereka dapat berkembang secara 

pendidikan (Nazilah, 2017). 

Dengan program bimbingan dan konseling yang baik, diharapkan setiap 

siswa mempunyai kesempatan untuk mencapai potensi maksimalnya secara 

berkualitas, sehingga memberikan manfaat sosial dan pribadi. Dengan kata lain, 

program bimbingan dan konseling mencoba mengintegrasikan tuntutan dan 

keadaan masyarakat dengan kekuatan dan tujuan unik setiap orang (Diva 

Mawarni, 2023). 
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Penguatan yang sering disebut dengan reinforcement positif adalah suatu 

tindakan atau reaksi terhadap perilaku yang dapat meningkatkan minat dan 

kualitas belajar. Menurut Annurahman, siswa yang mendapat penguatan positif 

merasakan sejumlah manfaat, antara lain: (1) peningkatan minat; (2) 

peningkatan pemikiran; (3) peningkatan perhatian; (4) dorongan untuk 

mengambil inisiatif; dan (5) mengendalikan dan mengubah sikap negatif 

terhadap pembelajaran menuju perilaku yang mendukung pembelajaran  

(Annurahman, 2012). 

Berdasarkan pernyataan diatas bahwa siswa ingin mengambil bagian 

dalam kegiatan. Untuk memotivasi setiap siswa dalam berpartisipasi dalam 

kegiatan pembelajaran, sangat penting untuk memberikan penguatan yang sesuai 

dan positif kepada masing-masing siswa. Guru harus memberikan 

Reinforcement positif yang tepat kepada setiap siswa untuk memotivasi mereka 

terlibat dalam kegiatan kelas. Guru yang menggunakan reinforcement positif di 

kelas akan menciptakan pegangan positif pada semangat siswa, yang dapat 

mengubah perilaku dan pola pikirnya menjadi lebih baik (Dalyono M, 2010).  

Siswa akan lebih bersemangat untuk belajar jika mereka mendapat 

informasi dan mencapai hasil yang lebih baik. Hal ini terjadi jika umpan baliknya 

menyenangkan dan berdampak positif terhadap upaya mereka untuk belajar 

lebih banyak. Dengan kata lain, baik dampak positif maupun negatif terhadap 

peningkatan pembelajaran. Penggunaan metode yang menuntut seperti sesi 

tanya jawab, diskusi, eksperimen, ketekunan, dan sebagainya akan memotivasi 
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siswa untuk belajar lebih aktif dan antusias, meskipun mereka memperoleh 

pengetahuan secara instan melalui observasi (R. Ibrahim & Nana, 2012). 

Menurut Skinner dalam (Annurahman, 2012), menginformasikan siswa 

tentang pekerjaan mereka sangat penting untuk meningkatkan minat mereka 

dalam belajar. Nilai yang baik mungkin berfungsi sebagai penguatan atau 

penguatan positif. Demikian pula, anak-anak akan belajar lebih banyak jika 

mereka menerima nilai buruk.   

Hasil pelnellitian yang dilakulkan olelh (Cindi Aprianti, 2021) melnyatakan 

bahwa telknik relinforcelmelnt positif elfelktif ulntulk melningkatkan minat bellajar 

pada siswa. Hal ini dapat dilihat dari hasil preltelst dan postels pada kellas 

elkspelrimelnt yang melngalami pelningkatan pada skor preltelst 1087 ataul rata-rata 

108,7 dan pada skor postelst 1131 ataul rata-rata 11,1. Hal telrselbult julga didulkulng 

olelh pelnellitian yang dilakulkan olelh (Dulrrotulnnisa & Ratna Nulr Hanita, 2022) 

yang melnyatakan bahwa selcara teloritis, telknik relinforcelmelnt positif dapat 

dilakulkan delngan pelmbelrian pelngulatan mellaluli kata-kata, puljian selnyulman dan 

anggulkan, bahkan delngan pelmbelrian hadiah telrtelntul ynag bisa dilakulkan belrulpa 

velrbal maulpuln nonvelrbal dan itul telrbulkti elfelktif ulntulk melningkatkan hasil 

pelmbellajaran yang lelbih baik. 

Belrdasarkan hasil pelnellitian yang tellah pelnelliti baca (Asri, N.L., Sularni, 

N.K. & Arulm, K., 2014) melngelnai pelnggulnaan layanan konselling kellompok 

bisa melningkatkan minat bellajar pada siswa, olelh karelna itu l pelnelliti ingin 

melnelrapkan telknik relinforcelmelnt dalam layanan konselling kellompok ulntulk 
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melningkatkan minat bellajar pada siswa. Ulntulk melningkatkan minat bellajar 

dibultulhkan pelran aktif dari selmula pihak diantaranya adalah gulrul BK (Konsellor), 

sellain melmbantul melngelmbangkan potelnsi yang dimiliki para siswa, gulrul BK 

julga ditulntu lt ulntulk bisa melmbantul melngatasi pelrmasalahan yang dihadapi olelh 

siswa. 

Selain dari pada itu dokumentasi berupa data dari guru bimbingan dan 

konseling SMP N 42 Purworejo minat belajar siswa kelas VIII menunjukkan 

bahwa sangat minim. Sesuai data yang diperoleh kelas tersebut mencerminkan 

tingkat minat belajar yang paling rendah dengan prosentase siswa yang memiliki 

minat belajar rendah berada di 25% dibandingkan kelas lain, karena secara 

umum terdapat siswa yang mengalami perilaku mengantuk, berisik, dan 

mengganggu teman sepanjang proses pembelajaran. Kemudian faktor penyebab 

dari minat belajar siswa di kelas 8 yaitu kurangnya kreativitas dan inovasi guru 

dalam memberikan materi sehingga guru terkesan monoton dalam memberikan 

materi, fasilitas yang kurang memadai dan adanya pengaruh dari dalam dan luar 

diri siswa. Mereka juga cenderung berbicara di kelas, sulit untuk berkonsentrasi 

pada pengajaran guru, senang ketika ada jam kosong dan beberapa bahkan sering 

meninggalkan kelas dengan alasan untuk pergi ke kamar kecil atau ke kantin 

untuk membeli pena. Menurut guru Bimbingan dan Konseling dalam 

wawancaranya: 

“Di SMP N 42 Purworejo masih banyak siswa yang memiliki minat 

belajar yang rendah terutama pada kelas 8 SMP yang mana merupakan kelas 

tengah yang seharusnya sudah mempersiapakan untuk naik kekelas 9 dengan 
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minat belajar yang tinggi dengan alasan kalua kelas 7 masih semangat karena 

masih terbawa pengaruh ketika di SD/MI sedangkan kelas 9 semangat karena 

sudah banyak tugas yang harus dikerjakan seperti TUC dan ujian sekolah. 

Kurangnya minat belajar siswa tidak bisa terus berlanjut dan harus segera diatasi 

karena berisiko semakin berdampak pada hasil belajar siswa. Kemudian layanan 

konseling kelompok dan teknik bimbingan dan konseling seperti reinforcement 

positif belum pernah dilakukan disekolah SMP N 42 Purworejo”. 

Belrdasarkan ulraian latar bellakang diatas, maka pelnullis telrtarik ulntulk 

ulntulk melnelliti lelbih lanjult delngan juldull “EFEKTIVITAS KONSELING 

KELOMPOK TEKNIK REINFORCEMENT POSITIF UNTUK 

MENINGKATKAN MINAT BELAJAR SISWA SMP N 42 PURWOREJO” 

B. Identifikasi Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang telrselbult, maka pelnullis melngidelntifikasi 

masalah dalam pelnellitian diantaranya selbagai belrikult: 

1. Siswa di SMP N 42 Purworejo melmiliki pelrmasalahan minat bellajar yang 

relndah.  

2. Konselling kellompok dan telknik relinforcelmelnt positif bellulm pelrnah 

dilakulkan di SMP N 42 Purworejo. 

3. Kulrangnya krelatifitas gulrul didalam melnyampaikan matelri melnimbullkan 

siswa melrasa malas bellajar.  

4. Melningkatkan minat bellajar pada siswa dapat dibantul delngan konselling 

kellompok telknik relinforcelmelnt positif.  
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5. Pelmbelrian hadiah kelpada siswa keltika belrhasil mellakulkan selsulatul didalam 

sulatul hal dapat melningkatkan minat bellajar siswa.   

C. Pembatasan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang masalah dan idelntifikasi masalah, maka agar 

dalam pelmbahasan tidak mellulas dan fokuls telrhadap pelmbahasannya, pelnelliti 

melmbatasi masalah pada apakah ada ataul tidak pelngarulh konselling kellompok 

telknik relinforcelmelnt positif ulntulk melningkatkan minat bellajar siswa SMP N 42 

Purworejo. 

D. Rumusan Masalah 

Belrdasarkan idelntifikasi diatas, maka rulmulsan masalah yang dapat 

pelnelliti jabarkan selbagai belrikult: 

1. Bagaimana tingkat minat bellajar siswa di SMP N 42 Purworejo. 

2. Bagaimana elfelktivitas telknik relinforcelmelnt positif dalam melningkatkan 

minat bellajar siswa di SMP N 42 Purworejo. 

E. Tujuan Penelitian 

1. Ulntulk melngeltahuli tingkat minat bellajar siswa di SMP N 42 Purworejo. 

2. Ulntulk melngeltahuli kelelfelktivan telknik relinforcelmelnt positif Dalam 

melningkatkan minat bellajar siswa di SMP N 42 Purworejo.  

F. Manfaat Penelitian 

Pelnellitian ini diharapkan melmpulnyai manfaat teloritis dan praktis. 

Kelulntulngan dari pelnellitian ini adalah selbagai belrikult. 

1. Manfaat Teloritis 
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Hasil pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan kontribulsi ilmiah 

telrhadap ulpaya melmpelrkaya litelratulr delngan melnjadi bahan pelrlulasan 

pelngeltahu lan belrbagai felnomelna sosial dan pelngeltahulan pelnullis telrhadap 

sulbjelk pelnellitian. Telrultama pada pelnellitian melngnai telknik relinforcelmelnt 

positif didalam melningkatkkan minat bellajar siswa 

2. Manfaat praktis 

a. Hasil pelnellitian ini dapat melnjadi aculan dan masulkan bagi SMP N 42 

Purworejo ulntulk melngoptimalkan pelmbelrian pelngulatan positif dalam 

bimbingan dan konselling selrta melningkatkan minat bellajar. 

b. Pelnellitian ini diharapkan dapat melniulngkatkan minat bellajar siswa delngan 

melnggulnakan telknik relinforcelmelnt positif. 

c. Hasil pelnellitian yang pelnullis lakulkan diharapkan dapat melmbelrikan 

informasi didalam melngamati dan melningkatan minat bellajar pada siswa 

delngan melnggulnakan telknik relinforcelmelnt positif.  


